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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti dan

pemaparan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya terkait dengan judul

Dampak Penggunaan Gadget Dikalangan Remaja Terhadap Pelaksanaan

Ibadah Sholat Lima Waktu di Desa Segeran Kecamatan Juntinyuat

Kabupaten Indramayu. Dari permasalahan yang di dapat maka peneliti

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penggunaan gadget dikalangan remaja itensitasnya tinggi yaitu sebagian
besar remaja yang ada di Desa Seageran terutama di blok klampok
menggunakan gadget 4-8 jam perhari dan aplikasi, digunakan hanya
untuk hiburan saja

Dampak penggunaan gadget pada remaja terhadap ibadah sholat ialah
berpengaruh, karena sebagian ramaja melaksanakan ibadah sholat 3 kali
sehari yaitu di waktu sholat dzuhur, Asar, dan Magrib, untuk sholat isya
dan subuh tidak terkejar karena saat memuki waktu subuh itu kesiangan

dan isya ketiduran.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai mahasiswa

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam, dimana harus paham dan

mengkomunikasikan norma-norma yang ada di masyarakat. Maka peneliti

menyarankan sebagai berikut:

1.

Diperlukan kesadaran dari kalangan remaja terkait dampak penggunaan
gadget terhadap ibadah sholat lima waktu sehingga dapat
memanfaatkan penggunaan gadget dengan lebih baik. Dan diperlukan
komunikasi yang baik antara orangtua dan anak sehingga anak akan
mendengarkan nasehat orangtua terkait penggunaan gadget serta
orangtua dapat memberikan pengertian dan contoh dalam penggunaan

gadget yang lebih efisien.
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2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan referensi yang
lebih banyak terkait penggunaan dan dampak dari penggunaan gadget

terhadap pelaksanaan ibadah sholat lima waktu.



